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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the interpretation of social verses in the Koran. The
method used in this research is a qualitative method with the type of research library research
(literature review), while the technical data analysis uses content analysis (content analysis).
The results of this study indicate that the foundation of legal and social justice is faith, which is
essentially stated in the two sentences of the creed. Deliberation has deep potential in the life of
Islamic society which is not just a political system of government. Deliberation is the basic
character of the whole society. All issues are based on deliberation. Ukhuwah is defined as "every
equality and harmony with other parties, be it the equality of descent in terms of mother, father
or both as well as from the aspect of breastfeeding, this brotherhood is that love, peace,
cooperation and unity should be the main foundation of the Muslim community. Tolerance is the
attitude of letting people have other beliefs and accepting that statement because it recognizes
the right to freedom of everyone in terms of their own beliefs. Meanwhile, gender is a trait
inherent in both men and women that is formed socially and culturally with the result of the
establishment of social relationships that differentiate the functions, roles and responsibilities of
the two sexes.

Keywords: Tafsir, Community Verses, the Quran

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tafsir ayat-ayat sosial kemasyarakatan dalam
al-quran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian library research (kajian pustaka), sedangkan teknis analisis data menggunakan
analisis isi (content-analisys). Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa landasan
keadilan hukum dan sosial adalah iman yang intinya tertera dalam rumusan dua kalimah
syahadat. Musyawarah memiliki potensi mendalam dalam kehidupan masyarakat Islam yang
bukan sekedar sistem politik pemerintahan. Musyawarah merupakan karakter dasar seluruh
masyarakat. Seluruh persoalan didasarkan atas musyawarah. Ukhuwah diartikan sebagai
“setiap persamaan dan keserasian dengan pihak lain, baik persamaan keturunan dari segi ibu,
bapak atau keduanya maupun dari segi persusuan, persaudaraan ini ialah hendaknya rasa
cinta, perdamaian, kerjasama dan persatuan menjadi landasan utama masyarakat muslim.
Toleransi merupakan sikap membiarkan orang-orang mempunyai keyakinan lain dan
menerima pernyataan itu karena mengakui hak kebebasan setiap orang dalam hal keyakinan
hatinya. Sedangkan gender merupakan suatu sifat yang melekat baik pada laki-laki maupun
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perempuan yang dibentuk secara sosial maupun kultural dengan akibat terjalinnya hubungan
sosial yang membedakan fungsi, peran dan tanggungjawab kedua jenis kelamin.

Kata Kunci: Tafsir, Ayat-Ayat Kemasyarakatan, Al-Quran

PENDAHULUAN

Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam yang merupakan kumpulan-kumpulan
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Alqur'an dijadikan sebagai
pedoman umat Islam yang berisi petunjuk dan tuntunan komprehensif guna mengatur
kehidupan di dunia dan akhirat. Al-Quran merupakan kitab otentik dan unik, yang mana
redaksi, susunan maupun kandungan maknanya berasal dari wahyu, sehingga terpelihara dan
terjamin sepanjang zaman. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., melalui perantaraan Jibril, sebagai petunjuk bagi manusia. Al-Qur’an
diturunkan sebagai pedoman hidup bagi manusia, dalam kata lain al-Qur’an adalah way of life
falsafah hidup bagi kaum muslimin. Menurut Ali Nurdin (2006: 1), diantara tujuan utama
diturunkannya Al-quran adalah untuk menjadi pedoman manusia dalam menata kehidupan
mereka supaya memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Agar tujuan dapat
direalisasikan oleh manusia, maka al-quran datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-
keterangan dan konsep-konsep, baik yang bersifat global maupun yang terinci, yang tersurat
maupun yang tersirat dalam berbagai persoalan dan bidang kehidupan masyarakat.

Masyarakat muslim adalah masyarakat yang selain diikat oleh kesatuan emosional,
juga adanya kesamaan agama, yaitu agama Islam. Dalam memahami masyarakat muslim
dapat dilakukan dengan dua sisi yakni masyarakat muslim konseptual adalah masyarakat
ideal yang hendak diwujudkan dengan berpedoman kepada petuunjuk-petunjuk al-quran dan
Sunnah Rasul. Sedangkan masyarakat secara faktual adalah masyarakat yang secara nyata ada
dalam suatu kelompok manusia yang beragama Islam dengan indikator, kebiasaan, tradisi,
sikap dan perasaan yang sama (Zulkabir, 1993: 43).

Adapun persoalan yang mencakup sosial kemasyarakatan dalam al-quran banyak
sekali, diantaranya tentang keadilan, musyawarah, persaudaraan, toleransi beragama dan
gender. Term kemasyarakatan yang tercantum dalam kitab suci al-quran masih bersifat
umum maka perlu penafsiran yang lebih dalam, agar dapat dipahami secara utuh dan
memberikan gambaran jelas maksud dari ayat tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis isi (content-analisys). Analisis
isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditiru
dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Sebagai suatu teknik penelitian, analisis
isi mencakup prosedur-prosedur khusus untuk pemrosesan data ilmiah dengan menggunakan
pendekatan library research (Lexy ]. Moleong, 2002: 330).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu persoalan pokok yang banyak dibicarakan dalam al-quran adalah tentang
sosial masyarakat. Ini disebabkan karena fungsi utamanya adalah mendorong lahirnya
perubahan-perubahan positif dalam masyarakat. Adapun persoalan yang mencakup sosial
kemasyarakatan dalam al-quran banyak sekali, diantaranya tentang keadilan, musyawarah,
persaudaraan, toleransi beragama dan gender. Term kemasyarakatan yang tercantum dalam
kitab suci al-quran ini masih bersifat umum maka perlu penafsiran yang lebih dalam, agar
dapat dipahami secara utuh dan memberikan gambaran jelas maksud dari ayat tersebut.

Keadilan

Keadilan, secara umum ialah seperti yang dikemukakan Asy’ariah sebagaimana
dikutip Afif Muhammad (2004: 211), yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya. Sedangkan
Menurut al-Maraghi (1993: 122) yang dimaksud dengan keadilan adalah menyampaikan hak
kepada pemiliknya melalui jalan terdekat. Adapun melihat kajian secara bahasa bahwa
keadilan adalah kata jadian dari kata adil yang terambil dari bahasa Arab ‘adl. Kamus-kamus
bahasa Arab menginformasikan bahwa kata ini pada mulanya berarti sama.

Dalam al-Quran, keadilan diungkapkan dalam bentuk kata al-‘adl, al-qisth, al-mizan
dan dengan menafikan kezaliman, walaupun pengertian keadilan tidak selalu menjadi
antonim kezaliman. ‘adl, yang berarti sama, memberi kesan adanya dua pihak atau lebih,
karena jika hanya satu pihak maka tidak akan terjadi persamaan. Sedangkan kata gisth artinya
adalah bagian (yang wajar dan patut). Ini tidak harus mengantarkan adanya persamaan.
Karena itu, kata gisth lebih umum dari kata adl dan karena itu pula ketika al-Quran menuntut
seseorang untuk berlaku adil terhadap dirinya sendiri, maka kata qisth itulah yang
digunakannya. Adapun kata mizdn berasal dari kata wazn yang berarti timbangan. Oleh
karena itu, mizan adalah alat untuk menimbang. Namun dapat pula berarti keadilan. Menurut
Sayyid Qutb (2001: 396) bahwa landasan keadilan hukum dan sosial adalah iman yang intinya
tertera dalam rumusan dua kalimah syahadat, sebagai pernyataan diri untuk hidup dalam
satu kehidupan bahwa tidak ada pembina kecuali Allah, dan kehidupan Muhammad itu adalah
kehidupan menurut ajaran-Nya.

Tafsir Ayat Keadilan
Ayat tentang keadilan dalam surah al-Maidah[5]: 8 dan al-Nisa[4]:135.

AL NP SRR B RN G ]
A T’ IS Teals Tl QG

Terjemahnya: Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku
adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Kementerian Agama RI, Q.S
al-Maidah [5]: 8).
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Sebelumnya Allah telah melarang orang-orang yang beriman, agar jangan sampai kebencian
mereka kepada orang-orang yang telah menghalang-halangi mereka masuk ke Majidil Haram
menjadikan mereka melakukan pelanggaran dan tindakan melampaui batas terhadap musuh
mereka. Hal ini merupakan suatu puncak ketinggian di dalam mengendalikan jiwa dan
toleransi, yang Allah mengangkat mereka ke puncak itu dengan manhdj tarbiyyah
Rabbaniyyah yang lurus. Maka, sekarang mereka diancam agar rasa kebencian mereka kepada
orang lain jangan sampai menjadikan mereka berpaling dari keadilan. Ini merupakan puncak
yang sangat tinggi dan sangat sulit bagi jiwa. Ini merupakan tahapan dibalik pengendalian
diri untuk melakukan pelanggaran dan supaya tabah mengekangnya. Kemudian dilanjutkan
dengan tindakan menegakan keadilan meskipun di dalam hati terdapat perasaan benci dan
tidak suka terhadap yang bersangkutan. Jiwa manusia tidak akan dapat mencapai tingkatan
ini, kecuali kalau di dalam urusan ini dia bermudmalah dengan Allah. Yakni ketika ia
menegakkan kebenaran karena Allah lepas dari sesuatu selain Dia. Juga ketika ia merasakan
ketakwaan kepadanya dan menyadari bahwa pandangan-Nya selalu mengawasi segala
sesuatu yang tersembunyi di dalam hati.Umat Islam telah menunaikan keadilan ini dan telah
menunaikan tugas-tugasnya, sejak mereka berdiri di atas landasan Islam. penegakan keadilan
di dalam kehidupan mereka bukan sekedar pesan dan cita-cita. Tetapi ia adalah suatu realita
dalam kehidupan mereka sehari hari, yang belum pernah disaksikan oleh manusia sebelum
dan sesudahnya. Tingkat kemanusiaan yang tinggi ini tidak dikenal oleh manusia kecuali pada
masa kejayaan Islam. Kadang-kadang manusia mengetahui prinsip dan menyerukannya.
Tetapi pada realisisanya dalam dunia nyata nol. Prinsip-prinip yang diserukan kepada
manusia adalah hampa, tidak terwujud dalam dunia nyata (Sayyid Qutb, 2002: 278-279).
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Menegakan keadilan QS. al-Nisa’ [4]:135.
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Terjemahnya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa
dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya.
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu Karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan
jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya
Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan (Kementerian Agama RI, QS.
al-Nisa' [4]: 135).
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Ini adalah seruan bagi orang-orang yang beriman dengan menyebutkan ciri mereka yang
baru, yaitu sifat mereka yang unik, yang dengannya mereka tumbuh sebagai manusia baru
dan dilahirkan dengan kelahiran baru. Dilahirkan ruhnya, pandangan hidupnya, prinsip-
prinsip dan tujuan, dan cita-cita yang dihubungkan dengan mereka. Juga amanat yang agung
yang diberikan kepada mereka, yaitu amanat kepemimpinan atas semua manusia, dan
memutuskan di antara manusia dengan adil. Oleh karena itu, seruan dengan menyebutkan
ciri-ciri mereka ini memiliki nilai dan makna tersendiri, "wahai orang-orang yang beriman ....!
disebutkannya sifat ini bagi mereka karena adanya tugas mengemban amanat yang besar.
Juga karena mereka disiapkan untuk mengemban amanat yang agung. Ini adalah satu
sentuhan manhdj tarbawi yang bijaksana, yang mendahului penugasan yang sukar dan berat,
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jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri,
atau ibu bapak dan kaum Kkerabatmu. Jika ia kaya atau miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Ini adalah améanat untuk menegakan keadilan secara mutlak, dalam semua
keadaan dan lapangan. Keadilan yang mencegah kesewenang-wenangan dan kezaliman juga
keadilan yang menjamin kesamaan di antara manusia dan memberikan hak kepada masing-
masing yang punya hak, baik muslim maupun non muslim. Karena dalam hak ini, samalah di
sisi Allah antara orang-orang mukmin dan orang-orang yang tidak beriman, antara kerabat
dan orang-orang jauh, antara kawan dan lawan, serta antara orang kaya dan orang miskin.
“jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah (Sayyid
Qutb, 2002: 149-152).

Musyawarah

Kata musyawarah terambil dari kata sy-w-r-, yang pada mulanya bermakna
mengeluarkan madu dari sarang lebah. Makna ini kemudian berkembang sehingga mencakup
segala hal yang dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain (termasuk pendapat).
Musyawarah dapat juga berarti mengatakan atau mengajukan sesuatu. Kata musyawarah
pada dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan dengan makna dasarnya. (M
Quraish Shihab, 2007: 469).

Tafsir Ayat Musyawarah

Ayat tentang musyawarah diantaranya dalam surah al-Sytira [42]: 38.
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Terjemahnya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka;

dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada mereka
(Kementerian Agama RI, QS al-Syura [42]: 38).
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Kelompok ini mengambarkan karakteristik masyarakat pada saat itu dan keistimewaannya.
Meskipun kelompok ini termasuk surat Makiyyah dan diturunkann sebelum berdirinya
pemerintahan Islam di Madinah, tetapi di dalamnya kita menemukan sifat masyarakat Islam,
“sedangkan urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di antara mereka.” Sifat ini
mengindikasikan bahwa musyawarah memiliki potensi mendalam dalam kehidupan
masyarakat Islam yang bukan sekedar sistem politik pemerintahan. Musyawarah merupakan
karakter dasar seluruh masyarakat. Seluruh persoalan didasarkan atas musyawarah,

kemudian dari masyarakat prinsip ini merembes ke pemerintahan (Sayid Qutb, 2002: 321-
322).
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Ukhuwah

Ukhuwah yang biasa diartikan sebagai persaudaraan, terambil dari kata yang pada
mulanya berarti “memperhatikan.” Makna asal ini memberi kesan bahwa persaudaraan
mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang merasa bersaudara. Boleh jadi perhatian
itu pada mulanya lahir karena adanya persamaan di antara pihak-pihak yang bersaudara
sehingga makna tersebut kemudian berkembang dan pada akhirnya ukhuwah diartikan
sebagai “setiap persamaan dan keserasian dengan pihak lain, baik persamaan keturunan dari
segi ibu, bapak atau keduanya maupun dari segi persusuan.” Secara majazi kata persaudaraan
mencakup persamaan salah satu unsur seperti suku, agama, profesi, dan perasaan (M Quraish
Shihab, Wawasan, h. 486).

Tafsir Ayat Ukhuwah
Ayat tentang persaudaraan dalam diantaranya dalam surah al-Hujarat [49]: 10.
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Terjemahnya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat (Kementerian Agama RI QS. al-Hujarat [49]: 10).

ol Gl 3 oYl samglly bl pSdly (S sl ede e i s
3 rhiw o ““ﬁ)fd«ay BIE u‘v‘&\s el g Jull S SN S oy
do zoA e iy rall d) 2o el e 3l s T el J o
.&\L\{p' by oo sl 9y . Bacldll, V!
Wiy o el i Vi, ¢ odn Sl Slan (3 4 o et VT USS s0eld) ade Slatio e
o B e 2 Al YL A sl el Ssg Y CW Ay« Epll dp 00 Cany
m‘)lflbgdwoﬁ.m&.ﬁoy‘ﬁ ol Q) Py« caall ] 2oy ga Ly ¢ e cladll g
¢dUuLau>jcrmJ@) Wy ¢ sy Zolo) oYl ;u\gwuﬁu\w
(Sayyid Qutb, 1992: 278-281) . pled| aéstosh) lgoliy 451 &5 ane e ol

Implikasi dari persaudaraan ini ialah hendaknya rasa cinta, perdamaian, kerjasama dan
persatuan menjadi landasan utama masyarakat muslim. Hendaklah perselisihan atau perang
merupakan anomali yang mesti dikembalikan kepada landasan tersebut begitu suatu kasus
terjadi. Dibolehkan memerangi kaum mukminin lain yang bertindak zalim kepada saudaranya
agar mereka kembali kepada barisan muslim. Juga agar mereka melenyapkan anomali itu
berdasarkan prinsip dan kaidah Islam. [tulah penanganan tegas dan tepat. Di antara tuntutan
kaidah di atas ialah tidak bermaksud melukai orang lain dalam kancah penegakan hukum,
tidak membunuh tawanan, tidak menghukum orang yang melarikan diri dari perang dan
menjatuhkan senjata dan tidak mengambil harta pihak yang melampaui batas sebab tujuan
memerangi mereka bukanlah untuk menghancurkannya. Tetapi untuk mengembalikan
mereka ke barisan dan merangkulnya di bawah bendera persaudaraan muslim. Prinsip utama
dalam sistem Islam hendaklah kaum muslimin di berbagai belahan dunia memiliki satu
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kepemimpinan. Sehingga jika telah di bai’at kepada seorang Imam, maka Imam yang kedua
wajib dibunuh. Sebab dia dan para pendukungnya dianggap kelompok yang memberontak
terhadap kelompok lain. Kaum mukminin hendaknya memerangi kelompok itu di bawah
pimpinan Imam. (Sayid Qutb, 2002: 324).

Toleransi

Kata toleransi diartikan dengan bersikap atau bersifat menenggang (menghargai,
membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan,
kelakuan dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.
Toleransi juga merupakan asal dari bahasa asing; tolerantie (Belanda), tolerance dan
tolerantion, secara bahasa adalah; liberality toward the opinions of other; patience which other
atau raight of self determination. Dalam bahasa Arab toleransi diungkapkan dengan kata al-
Tasamuh yang sering diterjemahkan toleran, kemurahan hati dan ramah yang berlawanan
kata dengan al-tashaub, fanatik, intolerant, tidak toleran, semangat golongan. (Atabik, Ali dan
Ahmd Zuhdi Muhdor, 2001: 472).

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1991: 166), terdapat kata toleran dan toleransi.
Dimana kata toleran berarti bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan,
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan kepercayaan, kebiasaan, kelakukan, dan
sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. Adapun pengertian
toleransi adalah sifat atau sikap toleran dalam batas ukur untuk penambahan atau
pengurangan yang masih dapat diterima dalam pengukuran kerja.

Muhammad Thalib (1996: 63) berpendapat , yang dimaksud dengan toleransi adalah
bahwa setiap orang hendaknya dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain apabila ia
mengalami sesuatu yang tidak baik sebagaimana dirinya sendiri juga tidak senang kalau
mengalami seperti itu. Sedangkan toleransi dengan agama lain adalah menjaga diri untuk
tidak mencela dan mencai agama mereka. Gerlad O’ Collin dan edward g. Farugia (2001: 335),
mengungkapkan bahwa toleransi itu berasal dari bahasa latin; tolerance, menanggung,
menahan. Atau sikap membiarkan orang-orang mempunyai keyakinan lain dan menerima
pernyataan itu karena mengakui hak kebebasan setiap orang dalam hal keyakinan hatinya.
Termasuk dalam hal kebebasan untuk memeluk agamanya masing-masing, Al-quran secara
tegas menyatakan bahwa tidak ada paksaan untuk memeluk agama Islam,

Tafsir Ayat Toleransi

Ayat tentang toleransi beragama dalam surah. al-Baqarah [2]: 256.
P
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Terjemahnya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah jelas
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut. Dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui
(Kementerian Agama RI, QS al-Baqgarah [2]: 256).
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Masalah akidah yang dibawa Muhammad adalah masalah kerelaan hati setelah mendapatkan
keterangan dan penjelasan, bukan pemaksaan dan tekanan. Agama Islam datang dan
berbicara kepada daya pemahaman manusia dengan segala kekuatan dan kemampuannya. Ia
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berbicara kepada akal yang berpikir, intuisi yang dapat berbicara dan perasaan yang sensitif.
Sebagaimanan ia berbicara kepada fitrah yang tenang. Ia berbicara kepada wujud manusia
secara keseluruhan serta kepada pikiran dan daya pemahaman manusia dengan segala
seginya. la tidak memaksanya dengan hal-hal luar biasa yang bersifat kebendaan yang
kadang-kadang orang menyaksikannya menjadi tunduk. Akan tetapi, akalnya tak dapat
merenungkannya dan pikirannya tak dapat memikirkannya, karena memang hal itu diluar
jangkauan akal manusia.Apabila agama Islam tidak menghadapi perasaan manusia dengan
kejadian luar biasa yang bersifat kebendaan dan memaksa, maka lebih dari itu tidak mungkin
dia menghadapi manusia dengan menggunakan kekuatan dan daya paksa agar yang
bersangkutan memeluk agama Islam di bawah ancaman dan tekanan, tanpa adanya
keterangan dan penjelasan serta keralaan hati.Agama Masehi yang merupakan agama
terakhir sebelum Islam, mewajibkan hukuman dengan besi dari api, dan bermacam-macam
penyiksaan dan pemaksaan yang dilaksanakan oleh kerajaan Romawi hanya semata semata
karena Kaisar Konstantin telah memeluk agama Masehi. Kekaisaran Romawi melakukan
kekejaman dan kekerasan terhadap orang lain agar masuk Keristen. Sebagaimana yang dulu
mereka lakukan kepada kaum minoritas Kristen, rakyatnya sendiri, yang memeluk Kristen
dengan suka rela. Tekanan dan paksaan tidak hanya mereka lakukan terhadap orang-orang
yang tidak masuk Kristen. Maka ketika Islam datang sesudah itu, yang pertama kali
dipublikasikannya ialah prinsip agung yang dan besar ini, “tidak ada paksaan untuk
memasuki agama Islam. Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat.”
Dalam prinsip ini tampaklah dengan jelas betapa Alldh memuliakan manusia, menghormati
kehendak, pikiran, dan perasaannya. Juga menyerahkan urusan mereka kepada dirinya
sendiri mengenai masalah yang khusus yang berkaitan dengan petunjuk dan kesesatan dalam
i'tikad, dan memikulkan tanggung jawab atas dirinya sebagai konsekuansi amal
perbuatannya. Ini merupakan kebebasan manusia yang amat khusus. Kebebasan yang
ditentang untuk diberlakukan pada manusia dalam abad ke dua puluh ini oleh idiologi-
idiologi penindas dan peraturan-peraturan atau sistem yang merendahkan manusia, yang
tidak menoler makhluk yang dimuliakan Alldh  untuk memilih akidahnya ini agar
mengkonsentrasikan pikirannya untuk memikirkan kehidupan dan tata aturannya yang tidak
dikehendaki oleh pemerintah dengan segenap perangkap dan perundang-undangannya.
Maka, kemungkinan yang dialami oleh yang bersangkutan adalah mengikuti mazhab
pemerintah yang melarangnya beriman kepada Tuhan dengan mengatur alam semesta ini
dan kemungkinan lain adalah menghadapi hukuman mati kalau tidak mengikutinya dengan
berbagai macam cara dan alasan. Kebebasan beritikad adalah atau beragama adalah hak asasi
manusia yang karena itikadnya itulah dia layak disebut manusia. Maka, orang yang melucuti
manusia dari kebebasan kemerdekaan berakidah berarti dia telah melucuti kemanusiaannya.
Di samping kebebasan beri’tikad, di samping itu pula dijamin kebebasan mendakwahkannya
dan di jamin keamananya dari gangguan dan fitnah. Kalau tidak demikian, kebebasan atau
kemerdekaan itu hanyalah slogan kosong yang tidak ada realisasinya dalam kehidupan. Islam
adalah agama yang paling tinggi pandangannya terhadap alam kehidupan. Dan paling lurus
manhajnya dan tatanannya bagi masyarakat manusia, tanpa dapat diperdebatkan lagi.
[slamlah yang mengumandangkan bahwa tidak ada paksaan untuk memeluk agama. Islam
juga yang menjelaskan kepada para pemeluk pemeluknya sebelum yang lainnya. Bahwa
mereka tidak boleh memaksa orang lain untuk memeluk agama ini. Maka, bagaimana dengan
idiologi-idiologi dan aturan-aturan dunia yang terbatas dan memaksa dengan menggunakan
kekuasaan Negara, dan tidak menolelir orang lain untuk berbeda pandangan hidup
dengannya? Kalimat ini digunakan dalam bentuk negatif secara mutlak, “La ikraha Fi al-Din”
tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam. Ungkapan ini untuk nafyu li al-Jinsi’
meniadakan segala jenis sebagaimana dikatakan oleh para ahli ilmu nahwu. Yakni
menegasikan semua bentuk pemaksaan, meniadakan pemaksaan secara mendasar. Islam
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menjauhkan pemaksaan dalam dunia dan realita. Bukan cuma sekedar melarang
melakukannya saja, dan melarang dalam bentuk menegasikan dan meniadakan semua
jenisnya itu lebih dalam kawasannya dan lebih kuat petunjuknya (Sayid Qutb, 2002: 218-222).

Gender

Kata gender berasal dari bahasa inggris yang berarti jenis kelamin. Dalam Webster’s
New World Dictionary, gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. Di dalam Women’s Studies Encyclopedia
diartikan bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan
dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan
perempuan yang berkembang dalam masyarakat (Tajul Arifin, 2008: 123-124).

Konsep gender adalah suatu sifat yang melekat baik pada laki-laki maupun
perempuan yang dibentuk secara sosial maupun kultural dengan akibat terjalinnya hubungan
sosial yang membedakan fungsi, peran dan tanggungjawab kedua jenis kelamin itu. Gender
bukanlah kodrat atau ketentuan Tuhan akan tetapi berkaitan dengaan proses keyakinan
tentang bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan diharapkan untuk bersikap,
bertindak dan berperan sesuai dengan ketentuan sosial dan budaya dimana mereka berada.
Jadi gender adalah pembedaan laki-laki dan perempuan yang dibuat, dibentuk oleh
masyarakat melalui berbagai macam sektor kehidupan manusia.

Tafsir Ayat Gender

Ayat tentang Gender diantaranya terdapat dalam surat al-Hujarat [49]: 13.
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Terjemahnaya: Wahai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Alldh Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal (Kementerian Agama RI QS al-Hujarat [49]: 13.
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Wahai manusia! Wahai orang yang berbeda ras dan warna kulitnya, yang berbeda suku dan
kabilahnya, sesungguhnya kalian berasal dari pokok yang satu. Maka janganlah kalian
berikhtilaf, janganlah bercerai berai, janganlah bermusuhan dan janganlah centang merenang.
Hai manusia Zat yang menyerumu dengan seruan ini Zat [lahi Rabbi yang telah menciptakan
kamu dari jenis laki-laki dan perempuan. Dialah yang memperlihatkan kepadamu tujuan dari
diciptakanmu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa tujuannya bukan untuk saling menjegal
dan bermusuhan, tetapi supaya harmonis dan saling mengenal. Adapun perbedaan bahasa
dan kulit, perbedaan watak dan akhlak serta perbedaan bakat dan potensi merupakan yang
tidak perlu menimbulkan pertentangan dan perselisihan. Namun, justru untuk menimbulkan
kerjasama supaya bangkit dan memikul segala tugas dan memenuhi segala kebutuhan. Warna
kulit, ras, bahasa, negara dan lainnya tidak ada dalam Allah. Di sana hanya ada satu timbangan
untuk menguji seluruh nilai dan mengetahui keutamaan manusia. Yaitu sesungguhnya orang
yang mulia di antara kamu di sisi Alldh ialah orang yang paling bertagwa di antara kamu.
Orang yang paling mulia dan hakiki ialah mulia menurut pandangan Allah. Dialah yang
menimbangmu, berdasarkan pengetahuan dan berita dengan aneka nilai dan timbangan.
Sesungguhnya Allah lagi maha mengetahui lagi Maha Mengenal. Dengan demikian
bergugurlah segala perbedaan, gugurlah segala nilai. Lalu dinaikanlah satu timbangan dengan
satu penilaian. Timbangan inilah yang digunakan manusia untuk menetapkan hukum. Nilai
inilah yang harus diruju’ oleh umat manusia dalam menimbang. Demikianlah seluruh sebab
pertengkaran dan permusuhan telah dilenyapkan di bumi dan seluruh nilai dipertahankan
manusia telah dihapuskannya. Lalu tampaklah dengan jelas sarana utama, bagi terciptanya
kerjasama dan keharmonisan. Yaitu ketuhanan Allah bagi semua dan terciptanya mereka dari
asal yang satu. Islam memerangi fanatisme jahiliah serta segala sosok dan bentuknya agar
sistem Islam yang manusiawi yang menglobal ini di bawah satu panji yaitu panji Alldh dan
bukan panji negara, bukan panji Nasionalisme, bukan panji keluarga, dan bukan pula panji ras.
Semua itu merupakan panji palsu yang tidak dikenal Islam. (Sayid Qutb, 2002: 335-336).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari tafsir ayat-ayat sosial kemasyarakatan dalam Al-quran dapat
disimpulkan bahwa landasan keadilan hukum dan sosial adalah iman yang intinya tertera
dalam rumusan dua kalimah syahadat, sebagai pernyataan diri untuk hidup dalam satu
kehidupan bahwa tidak ada pembina kecuali Allah. Musyawarah memiliki potensi mendalam
dalam kehidupan masyarakat Islam yang bukan sekedar sistem politik pemerintahan.
Musyawarah merupakan karakter dasar seluruh masyarakat. Seluruh persoalan didasarkan
atas musyawarah. Ukhuwah diartikan sebagai “setiap persamaan dan keserasian dengan
pihak lain, baik persamaan keturunan dari segi ibu, bapak atau keduanya maupun dari segi
persusuan, persaudaraan ini ialah hendaknya rasa cinta, perdamaian, kerjasama dan
persatuan menjadi landasan utama masyarakat muslim. Toleransi merupakan sikap
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membiarkan orang-orang mempunyai keyakinan lain dan menerima pernyataan itu karena
mengakui hak kebebasan setiap orang dalam hal keyakinan hatinya. Termasuk dalam hal
kebebasan untuk memeluk agamanya masing-masing, al-quran secara tegas menyatakan
bahwa tidak ada paksaan untuk memeluk agama Islam. Sedangkan gender merupakan suatu
sifat yang melekat baik pada laki-laki maupun perempuan yang dibentuk secara sosial
maupun kultural dengan akibat terjalinnya hubungan sosial yang membedakan fungsi, peran
dan tanggungjawab kedua jenis kelamin.
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